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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Pajak merupakan salah satu pemasukan negara yang terbesar, hal ini 

dapat dilihat dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) bahwa 

penerimaan negara dari sektor pajak merupakan sumber penerimaan negara 

yang sangat besar kontribusinya. Saat ini pajak merupakan penyumbang dana 

terbesar dalam APBN dan dapat diperbaharui, sehingga diharapkan pula 

mampu mengatur kondisi ekonomi bangsa.  Adapun tabel realisasi APBN 2020 

sebagai berikut: 

 

Sumber: Laporan APBN Kita Edisi Januari 2021, 2021 

 

Kebijakan pendapatan negara pada APBN 2020 adalah mendukung 

pemulihan ekonomi nasional melalui pemberian insentif pajak secara selektif 

dan terukur. Tahun 2020 pendapatan negara sebesar 2.233,20 triliun.  Jumlah 

tersebut didominasi dari penerimaan perpajakan sebesar 1.865,70 triliun 

rupiah, Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar 367,00 triliun rupiah, 

Tabel 1.1 Realisasi APBN 2020 
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serta hibah sebesar 0,50 triliun rupiah.   

Terkait dengan PPh Pasal 21, perusahaan merupakan wajib potong. 

Sebagai wajib potong, perusahaan melakukan pemotongan PPh Pasal 21 atas 

penghasilan atas pekerjaan yang diterima atau diperoleh wajib pajak orang 

pribadi dalam negeri. Perusahaan berkewajiban menyetorkan dan melaporkan 

hasil dari pemotongan tersebut sebagai laporan atas pajak penghasilan. Pajak 

Penghasilan (PPh) pasal 21 merupakan salah satu jenis pajak yang 

berhubungan dengan orang pribadi, badan, instansi pemerintah. Setiap wajib 

pajak orang pribadi sebagai subjek pajak dalam negeri apabila memperoleh 

atau menerima penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan dari 

pemberi kerja di Indonesia dengan jumlah penghasilan diatas Penghasilan 

Tidak Kena Pajak (PTKP) maka terutang, dikenakan, dipotong, dan dipungut 

oleh  PPh Pasal 21. Dalam perhitungan penghasilan yang terkena Pajak 

Penghasilan (PPh) Pasal 21, Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) digunakan 

sebagai pengurang . 

Dalam rangka mengefisienkan beban perusahaan dari aspek perpajakan 

salah satu caranya adalah penyusunan perencanaan pajak dengan memilih 

metode pemotongan PPh pasal 21. Perencanaan pajak yang tepat akan 

menghasilkan beban pajak yang minimal yang merupakan hasil dari perbuatan 

penghematan pajak atau penghindaran pajak yang dapat diterima oleh fiskus 

dan sama sekali bukan karena penyelundupan pajak yang tidak dapat diterima 

oleh fiskus dan tidak akan ditolerir. Ada tiga metode pemotongan pajak dalam 

perhitungan PPh pasal 21 yaitu net method, gross method, dan gross up. 

Diantara tiga metode tersebut, salah satu yang dapat diterapkan adalah metode 

gross up yaitu metode dimana perusahaan memberikan tunjangan pajak yang 

besarnya sama dengan PPh pasal 21 yang dipotong atas penghasilan 

karyawannya. Tunjangan ini bersifat taxable, sehingga besamya penghasilan 

bruto bertambah. Setelah dikurangi PPh pasal 21 yang di bawa pulang (take 

home pay) sama dengan apabila PPh pasal 21 ditanggung perusahaan, karena 

besamya potongan sama dengan tunjangannya. Sementara itu bagi pemberi 

kerja, tunjangan yang diberikan merupakan deductable expenses, maka tidak 
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dikoreksi secara fiskal positif yang dapat menyebabkan jumlah pajak terutang 

bertambah. 

Terkait dengan PPh Pasal 21, perusahaan merupakan wajib potong. 

Sebagai wajib potong, perusahaan melakukan pemotongan PPh Pasal 21 atas 

penghasilan atas pekerjaan yang diterima atau diperoleh wajib pajak orang 

pribadi dalam negeri. Perusahaan berkewajiban menyetorkan dan melaporkan 

hasil dari pemotongan tersebut sebagai laporan atas pajak penghasilan. Pajak 

Penghasilan (PPh) pasal 21 merupakan salah satu jenis pajak yang berhubungan 

dengan orang pribadi, badan, instansi pemerintah. Setiap wajib pajak orang 

pribadi sebagai subjek pajak dalam negeri apabila memperoleh atau menerima 

penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan dari pemberi kerja di 

Indonesia dengan jumlah penghasilan diatas Penghasilan Tidak Kena Pajak 

(PTKP) maka terutang, dikenakan, dipotong, dan dipungut oleh PPh Pasal 21. 

Dalam perhitungan penghasilan yang terkena Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21, 

Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) digunakan sebagai pengurang . 

PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang perkebunan dan pengolahan getah karet yang 

menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dalam bentuk barang setengah jadi 

yang disebut Crumb Rubber atau SIR (Standart Indonesian Rubber). PT 

Bridgestone Sumatera Rubber Estate berada di Kebun Dolok Merangir, 

Serbalawan, Kecamatan Dolok Batu Nanggar 2115, Sumatera Utara, Indonesia. 

PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate memiliki jumlah karyawan kurang 

lebih 4000 orang. PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate memiliki kewajiban 

untuk memotong, membayarkan, dan melaporkan Pajak Penghasilan PPh Pasal 

21 seluruh  pegawainya.   
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Perhitungan dan pelaporan pajak penghasilan pasal 21 di PT Bridgestone 

Sumatera Rubber Estate menjadi menarik bagi penulis untuk dibahas lebih 

mendalam. Sehingga, dalam pembahasan tugas akhir ini, penulis hendak 

membahas lebih dalam terkait dengan “Perhitungan Tunjangan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 Dengan Metode Gross Up Pada PT Bridgestone Sumatera 

Rubber Estate Tahun 2020.” 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana Menetapkan Besarnya Tunjangan Pajak Penghasilan 

Pasal 21 Dengan Metode Gross Up Pada PT Bridgestone Sumatera 

Rubber Estate Tahun 2020? 

b. Menjelaskan hambatan yang terjadi dalam Penghitungan Pajak 

Penghasilan pasal 21 atas karyawan di PT. Bridgestone Sumatera 

Rubber Estate. 

 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Laporan tugas akhir ini berujuan untuk: 

a. Menjelaskan Penetapan Besarnya Tunjangan Pajak Penghasilan 

Pasal 21 Dengan Metode Gross Up Pada PT Bridgestone Sumatera 

Rubber Estate? 

b. Menjelaskan hambatan-hambatan dalam Menetapkan Besarnya 

Tunjangan PPh Pasal 21 atas penghasilan Karyawan tetap di PT. 

Bridgestone Sumatera Rubber Estate. 
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1.4   Manfaat Penulisan 

 

Penulisan laporan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat  

diantaranya :  

a. Penulis, agar dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

bagaimana perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 yang telah 

diajarkan secara teori dan praktik kemudian dapat diaplikasikan 

dalam dunia kerja. 

b. Perusahaan, sebagai gambaran mengenai perhitungan dan pelaporan PPh 

pasal 21 di PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate, sehingga perusahaan 

dapat meningkatkan dan memperbaiki kinerjanya. 

c. Ilmu pengetahuan, sebagai bahan evaluasi atas ilmu yang didapatkan 

semasa perkuliahan terhadap pengaplikasiannya di dunia kerja. 

 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 
 

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, penulis memperoleh data melalui: 

a. Wawancara 

Penulis mengajukan daftar pertanyaan yang terdapat pada lampiran 1 daftar 

wawancara kepada bapak Erikson Nainggolan sebagai Tax Assistant dan 

Bapak Horja Sihombing sebagai staff di PT Bridgestone Sumatera Rubber 

Estate tentang pelaksanaan PPh 21 (Lampiran 1). 

b. Dokumentasi 

Penulis mengumpulkan data menggunakan dokumen dan arsip yang 

berhubungan  dengan PPh pasal 21 di PT Bridgestone Sumatera Rubber 

Estate. 

c. Observasi Lapangan 

Penulis berpartisipasi aktif dengan ikut mengerjakan PPh pasal 21 di  

PT  Bridgestone Sumatera Rubber Estate (Lampiran 2). 
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1.6 Metode Analisis Data 

Untuk mengelola informasi dan data yang ada, penulis menggunakan 

metode  deskriptif dengan menggunakan Peraturan Direktur Jenderal Pajak 

Nomor PER16/PJ/2016 sebagai pedoman teknis tata cara pemotongan, 

penyetoran dan pelaporan PPh  pasal 21. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, penulis menggelompokkan 

sistematika  penulisan menjadi lima bab yang terdiri dari:  

Bab I: Pendahuluan 

 
Pendahuluan merupakan bab yang mengawali penulisan sebagai gambaran 

umum dari seluruh materi lapotan tugas akhir. Pada bab ini terdapat latar belakang 

serta rumusan masalah yang sekaligus menjadi alasan penulis untuk pemilihan 

judul. Selain itu, pendahuluan juga meliputi tujuan penulisan, manfaat penulisan, 

metode pengumpulan data, metode analisis data, dan sistematika penulisan. 

Bab II: Landasan Teori 

Landasan Teori merupakan bab yang menjelaskan tentang teori-teori yang 

digunakan dalam kaitannya dengan tema yang ada dalam tugas akhir ini yang 

meliputi     pengertian pajak, fungsi pajak, penggelompokan pajak, pengertian pajak 

penghasilan, jenis-jenis pajak penghasilan, pengertian PPh pasal 21, subyek dan 

obyek pajak, penerimaan dan penghasilan yang di potong dan tidak dipotong, 

dasar pengenaan dan pemotong PPh pasal 21, Penghasilan tidak kenak pajak, 

cara perhitungan PPh Pasal 21, pembayaran, penyetoran, dan pelaporan PPh 

pasal 21, metode pemotongan pajak penghasilan PPh pasal 21, rumus gross sup 

method, dan efek penerapan metode gross up. 
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Bab III: Gambaran Perusahaan 

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan 

seperti : sejarah perusahaan serta perkembangan dan struktur organisasi 

perusahaan. 

 

Bab IV: Pembahasan 

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang Penetapan Besarnya 

Tunjangan Pajak Penghasilan Pasal 21 Dengan Metode Gross Up Pada PT 

Bridgestone Sumatera Rubber Estate Tahun 2020. 

Bab V: Penutup 

 
Bab ini penulis menyampaikan kesimpulan serta saran yang terkait 

dengan permasalahan yang ditemukan. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Penerapan besarnya tunjangan pajak penghasilan pasal 21 dengan metode 

gross up pada PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate tergantung dari 

besarnya pendapatan kena pajak dari karyawan.  Dari perhitungan metode 

gross up data yang di peroleh untuk menghitung besarnya tunjangan pajak 

sudah sesuai besarnya dengan data yang diberikan perusahaan.  

Perusahaan memberikan tunjangan pajak kepada karyawan untuk 

membayar pajak PPh pasal 21. 

b. Hambatan-hambatan dalam perhitungan PPh pasal 21 pada PT BSRE yaitu 

terdapat elemen penghasilan yang tidak di potong pajaknya, kesalahan 

dalam menentukan status PTKP, dan jumlah karyawan yang banyak 

menjadi salah satu kendala. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hambatan yang terjadi dalam perhitungan PPh pasal 21 pada PT 

Bridgestone Sumatera Rubber Estate disarankan: 

a. Sebaiknya PT BSRE lebih teliti dalam melakukan perhitungan PPh 

pasal 21 pada elemen penghasilan yang tidak dipotong pajaknya. 

b. PT BSRE untuk lebih teliti dan hati-hati dalam menentukan status 

PTKP (Penghasilan Tidak Kena Pajak) agar dalam penentuan 

perhitungan PTKP tidak merugikan karyawan dan tidak merugikan 

perusahaan karena kelebihan bayar. 

c. Seharusnya PT BSRE melakukan recruitment karyawan pada bagian 

Tax agar proses perhitungan PPh pasal 21 pada PT BSRE tepat waktu 

dan selesai sebelum jatuh tempo. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Divisi Tax PT BSRE 

1. Bagaimana metode gross up untuk mendapatkan tunjangan pajak 

penghasilan pasal 21 pada PT Bridgestone Sumatera Rubber 

Estate? 

2. Apakah hambatan yang ditemukan saat melakukan Perhitungan 

Pajak Penghasilan Pasal 21 karyawan pada PT Bridgestone 

Sumatera Rubber Estate. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

66 
 

Lampiran 2 Logbook 

 

Sumber: PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate 

  

Sumber: PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate 
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